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Abstract. This study aims to describe the implementation of participatory learning as an effort to address the limited exposure 

to the Indonesian language among diaspora students at Sanggar Bimbingan Permai in Penang, Malaysia. The study 

employed a qualitative method using observation, semi-structured interviews with teachers and students, and 

document analysis. The results indicate that participatory learning enhances students’ oral engagement through 

activities such as discussions, question-and-answer sessions, group work, and speaking exercises based on daily 

experiences. Improvements in speaking ability are evident in students’ increased confidence in voluntarily expressing 

their opinions, more organized speech flow, and the use of longer sentences, although grammatical accuracy is still 

developing gradually. Additionally, the frequency of Indonesian language use in the classroom increased, and 

students demonstrated positive responses to the interactive and non-coercive learning environment. Thus, 

participatory learning plays a role in increasing exposure to the Indonesian language and supports the development 

of speaking skills among diaspora students in a non-formal educational context.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan pembelajaran partisipatif sebagai upaya mengatasi 

keterbatasan paparan Bahasa Indonesia pada siswa diaspora di Sanggar Bimbingan Permai Penang, Malaysia. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik observasi, wawancara semi-terstruktur terhadap guru dan 

siswa, serta analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran partisipatif meningkatkan 

keterlibatan lisan siswa melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, dan latihan berbicara berbasis 

pengalaman sehari-hari. Peningkatan kemampuan berbicara terlihat pada bertambahnya keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat secara sukarela, kelancaran tuturan yang lebih teratur, serta penggunaan kalimat yang 

lebih panjang meskipun ketepatan tata bahasa masih berkembang bertahap. Selain itu, frekuensi penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam kelas meningkat dan siswa menunjukkan respons positif terhadap suasana pembelajaran yang 

interaktif dan tidak menekan. Pembelajaran partisipatif berperan dalam meningkatkan paparan Bahasa Indonesia 

dan mendukung perkembangan kemampuan berbicara siswa diaspora dalam konteks pendidikan nonformal. 

Kata Kunci - Pembelajaran Partisipatif; Paparan Bahasa Indonesia; Siswa diaspora 

I. PENDAHULUAN  

Bahasa memiliki peran penting sebagai sarana komunikasi, pembawa budaya, dan pembentuk identitas sosial 

dalam kehidupan manusia [1]. Setiap bangsa menjadikan bahasa sebagai simbol jati diri sekaligus alat pemersatu 

warganya [2]. Dalam konteks diaspora Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana mempertahankan identitas budaya dan kebangsaan [3]. Anak-anak Indonesia yang tinggal di luar negeri 

tidak selalu mampu menjalankan peran tersebut dengan baik karena dalam situasi luar negeri siswa biasanya 

mengalami kesulitan dalam menggunakan Bahasa Indonesia karena lebih sering berkomunikasi dengan bahasa yang 

digunakan di lingkungan sekitar atau bahasa asing dalam aktivitas sehari-hari. Keterbatasan paparan itu membuat 

siswa memiliki kesempatan terbatas untuk menggunakan Bahasa Indonesia secara aktif, terutama situasi belajar. 

Dalam ranah pendidikan bahasa berfungsi sebagai alat utama dalam proses belajar-mengajar, karena melalui bahasa 

peserta didik mampu memahami, mengolah, dan mengekspresikan gagasan [4]. 

 Salah satu strategi adalah pembelajaran partisipatif. Pembelajaran partisipatif dinilai efektif dalam memperkuat 

kemampuan berbicara sekaligus menanamkan identitas budaya Indonesia pada siswa diaspora [5]. Kemampuan 

berbicara merupakan aspek penting dalam penguasaan bahasa karena mencakup pengucapan, kosakata, tata bahasa, 

kelancaran, dan kemampuan menyampaikan ide secara jelas [6]. Keterampilan ini juga berkaitan erat dengan rasa 

percaya diri dan pengalaman berkomunikasi. Bagi siswa diaspora, keterbatasan penggunaan Bahasa Indonesia dalam 
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kehidupan sehari-hari menyebabkan dominasi bahasa asing atau bahasa lingkungan, sehingga perkembangan 

kemampuan berbicara menjadi tidak merata [7]. Kondisi ini menuntut adanya strategi pembelajaran yang mampu 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam aktivitas lisan secara berkelanjutan. Aplikasi interaktif Wordwall terbukti 

meningkatkan partisipasi dan keberanian siswa dalam berbicara [8]. 

Pengembangan keterampilan berbicara siswa diaspora di Sanggar Bimbingan Permai dilakukan melalui penerapan 

strategi pembelajaran partisipatif yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan lisan, seperti membaca bersama, 

menceritakan kembali isi bacaan, diskusi kelompok, dan tanya jawab interaktif [9]. Penggunaan media audio-visual 

dan cerita rakyat membantu memperkaya kosakata serta meningkatkan minat siswa untuk berbicara dalam Bahasa 

Indonesia [10]. Guru berperan memberikan umpan balik untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

berkomunikasi, sejalan dengan kompetensi pedagogis guru BIPA yang menekankan keberanian dan keterampilan 

komunikasi siswa [11]. Keterampilan berbicara mencakup aspek lafal, kosakata, tata bahasa, kelancaran, dan 

pemahaman isi [12]. Tata bahasa berperan untuk membangun kalimat secara teratur. Kelancaran berbicara Pada siswa 

diaspora, perkembangan aspek-aspek tersebut tidak selalu seimbang, sehingga pembelajaran partisipatif diperlukan 

untuk melatih seluruh komponen keterampilan berbicara secara terpadu dan berkelanjutan. 

Pendekatan pengajaran di Sanggar Bimbingan Permai menerapkan strategi pembelajaran partisipatif dengan 

menempatkan komunikasi verbal sebagai pusat aktivitas pembelajaran. Kegiatan seperti diskusi, tanya jawab, dan 

dialog sederhana dirancang untuk meningkatkan keberanian dan kelancaran berbicara siswa dalam Bahasa Indonesia 

[13]. Pendekatan pengajaran di Sanggar Bimbingan Permai menerapkan strategi pembelajaran partisipatif dengan 

menempatkan komunikasi verbal sebagai pusat aktivitas pembelajaran. Kegiatan seperti diskusi, tanya jawab, dan 

dialog sederhana dirancang untuk meningkatkan keberanian dan kelancaran berbicara siswa dalam Bahasa Indonesia 

[8]. Pembelajaran Bahasa Indonesia di lingkungan diaspora menghadapi hambatan berupa keterbatasan sumber daya, 

materi ajar yang belum kontekstual, serta minimnya pelatihan guru BIPA dan Pentingnya pelatihan berstandar bagi 

guru agar mereka mampu menyusun kurikulum dan materi ajar yang sesuai karakteristik pembelajar diaspora [14]. 

Pendekatan pembelajaran partisipatif perlu diintegrasikan dengan pendidikan multikultural agar tidak hanya 

meningkatkan kemampuan linguistik, tetapi juga memperkuat identitas budaya siswa diaspora [15]. 

Sanggar Bimbingan Permai berperan sebagai pusat pendidikan informal yang mendukung penguasaan Bahasa 

Indonesia sekaligus memperkuat pemahaman budaya pada siswa diaspora [16]. Mayoritas siswa menetap di luar 

negeri lebih dari tujuh tahun, sehingga mengalami keterbatasan literasi bahasa ibu dan minimnya kontak dengan 

budaya Indonesia. pembelajaran di sanggar tidak hanya berfokus pada aspek bahasa, tetapi juga mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya melalui penggunaan bahasa dan pengenalan tradisi [17]. Fenomena diaspora menyebabkan 

pergeseran bahasa pada anak-anak Indonesia di luar negeri menuntut adanya pendidikan bahasa kontekstual dan 

adaptif terhadap kondisi sosial-budaya serta akses pendidikan informal [11]. Diaspora sendiri secara sederhana 

didefinisikan sebagai perpindahan suatu kaum dari tanah asalnya dan menetap di luar negeri [18]. Fenomena ini 

mengakibatkan terjadinya pergeseran bahasa, terutama pada anak-anak lahir dan tumbuh di negara asing, di mana 

bahasa dominan di lingkungan sekitar lebih sering digunakan daripada bahasa ibu [19]. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia bagi anak-anak Indonesia di luar negeri seperti di Malaysia perlu memperhatikan kondisi sosial-budaya 

serta akses terhadap pendidikan informal seperti sanggar, karena sebagian dari mereka tidak dapat mengakses sekolah 

formal akibat keterbatasan dokumen atau status kewarganegaraan [20]. Aktivitas pembelajaran seperti membaca 

bersama, diskusi kelompok, dan pemberian umpan balik langsung oleh guru menciptakan suasana belajar terbuka dan 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan Bahasa Indonesia [3]. Meskipun strategi partisipatif telah 

diterapkan, masih diperlukan kajian lebih mendalam mengenai bagaimana proses pembelajaran mampu mengatasi 

keterbatasan paparan Bahasa Indonesia pada siswa diaspora secara sistematis dalam konteks pendidikan nonformal 

[9]. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa diaspora, terutama 

terkait penggunaan media pembelajaran, penguatan identitas budaya, serta pengembangan keterampilan berbahasa 

dalam konteks BIPA. Namun penelitian secara khusus mengkaji penerapan pembelajaran partisipatif sebagai strategi 

untuk mengatasi keterbatasan paparan Bahasa Indonesia pada siswa diaspora dalam konteks pendidikan nonformal 

masih terbatas. Sebagian penelitian lebih menekankan penggunaan media atau pendekatan umum pembelajaran 

bahasa, sementara kajian mendalam mengenai proses partisipasi siswa, bentuk keterlibatan dalam aktivitas lisan, serta 

dampaknya terhadap peningkatan kemampuan berbicara belum banyak dilakukan secara kontekstual di lingkungan 

sanggar. Penelitian bertujuan untuk menggambarkan proses pembelajaran partisipatif, bentuk partisipasi siswa dalam 

aktivitas pembelajaran, serta peningkatan kemampuan berbicara yang dihasilkan dari penerapan strategi dalam 

konteks pendidikan nonformal. Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

penerapan pembelajaran partisipatif dan bentuk partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa 

diaspora di Sanggar Bimbingan Permai?, Serta bagaimana peningkatan kemampuan berbicara siswa diaspora setelah 

penerapan pembelajaran partisipatif?.  
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II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam penerapan pembelajaran 

partisipatif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa diaspora. Penelitian ini dilakukan di Sanggar Bimbingan 

Permai yang menjadi pusat pendidikan nonformal bagi siswa diaspora Indonesia. Subjek penelitian terdiri dari guru 

dan siswa diaspora yang mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia di sanggar tersebut. Jumlah informan penelitian 

ini adalah 1 orang guru/instruktur dan 25 siswa diaspora sebagai partisipan pembelajaran. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 8 siswa dipilih sebagai informan wawancara untuk memperoleh data yang lebih mendalam mengenai 

pengalaman belajar, partisipasi pembelajaran, dan perkembangan kemampuan berbicara. Pemilihan siswa sebagai 

informan wawancara dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria: siswa aktif mengikuti pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Sanggar Bimbingan Permai, siswa telah mengikuti pembelajaran minimal 6 bulan, siswa mampu 

berkomunikasi secara lisan dalam Bahasa Indonesia meskipun masih terbatas, dan siswa bersedia menjadi informan 

penelitian. Kriteria digunakan untuk memastikan bahwa informan memiliki pengalaman langsung dalam pembelajaran 

partisipatif dan mampu memberikan data yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati proses 

pembelajaran partisipatif, interaksi guru dan siswa, serta aktivitas berbicara yang terjadi selama pembelajaran 

berlangsung. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada guru dan siswa yang telah dipilih sebagai informan 

untuk menggali informasi mengenai pengalaman pembelajaran, bentuk partisipasi, hambatan, serta perkembangan 

kemampuan berbicara siswa diaspora. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan 

pembelajaran, catatan lapangan, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Sanggar Bimbingan Permai. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data yang diperoleh lebih operasional dan sistematis sehingga meningkatkan validitas hasil penelitian. 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari guru dan siswa, sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian hasil penelitian bagian ini belum disertai pembahasan teoretis mendalam, melainkan berfokus pada 

deskripsi temuan empiris sesuai dengan tema yang muncul dari proses analisis data. Keabsahan data dipastikan melalui 

triangulasi sumber dan metode. Temuan mengenai keterbatasan kosakata siswa tidak hanya diperoleh dari wawancara 

dengan siswa, tetapi juga didukung oleh catatan observasi guru menunjukkan siswa sering mengalami jeda saat 

berbicara untuk mencari kosakata yang sesuai. Kesamaan temuan dari berbagai sumber kemudian dikelompokkan 

sebagai tema utama dalam analisis. 

 

A. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Siswa Diaspora  

Analisis Situasi Pembelajaran dan Karakteristik Siswa, Pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa diaspora 

berlangsung dalam konteks nonformal yang memiliki karakteristik berbeda dengan pembelajaran di sekolah formal 

[21]. Pembelajaran tidak terikat pada kurikulum resmi yang kaku, sehingga perencanaan pembelajaran bersifat lebih 

luwes dan kontekstual. Hasil observasi menunjukkan bahwa sarana pembelajaran yang tersedia tergolong sederhana. 

Ruang belajar digunakan untuk berbagai fungsi dan tidak selalu dilengkapi dengan alat pembelajaran memadai. Ini 

mendorong guru untuk lebih kreatif dalam menyusun kegiatan yang tidak bergantung pada penggunaan media atau 

alat pembelajaran kompleks. Siswa diaspora tidak menggunakan bahasa Indonesia secara intensif dalam kehidupan 

sehari-hari karena lebih sering berinteraksi menggunakan bahasa lingkungan setempat atau bahasa keluarga  [22]. 

Akibatnya pembelajaran bahasa Indonesia di sanggar menjadi salah satu ruang utama bagi siswa untuk menggunakan 

bahasa Indonesia secara lisan. Kondisi ini pertimbangan dalam perencanaan pembelajaran, terutama dalam 

menentukan pendekatan dan strategi yang mampu mendorong siswa untuk aktif berbahasa. Selain aspek kemampuan 

bahasa, karakteristik psikologis siswa juga menjadi perhatian dalam perencanaan pembelajaran [1]. Hasil wawancara 

dan observasi menunjukkan banyak siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah ketika diminta berbicara 

dalam bahasa Indonesia. 

 

B. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Partisipatif  

Subbagian ini memaparkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan strategi pembelajaran partisipatif meliputi 

bentuk kegiatan pembelajaran, peran guru, keterlibatan siswa, dan respons siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia bagi siswa diaspora. Untuk memberikan gambaran lebih sistematis mengenai pelaksanaan strategi 

pembelajaran partisipatif, ringkasan temuan disajikan dalam Tabel 1 berikut.  

 

Tabel 1. Deskripsi Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Partisipatif 
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No Metode Pembelajaran  Deskripsi Pelaksanaan  

1 Bentuk Kegiatan 

Pembelajaran 

Strategi pembelajaran partisipatif dilaksanakan melalui kegiatan tanya 

jawab, diskusi sederhana, kerja kelompok, serta latihan berbicara dikaitkan 

dengan pengalaman keseharian siswa diaspora. 

2 Peran Guru Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan alur pembelajaran, 

memberikan pertanyaan pemantik, serta menciptakan suasana interaksi 

yang mendorong keterlibatan lisan siswa. 

3 Keterlibatan Siswa  Pada tahap awal pembelajaran, sebagian siswa menunjukkan partisipasi 

lisan yang terbatas. Seiring berjalannya pembelajaran, siswa mulai berani 

menyampaikan pendapat secara sukarela, terutama dalam kegiatan diskusi 

kelompok. 

4 Respons Siswa  Siswa menunjukkan respons positif terhadap penerapan strategi 

pembelajaran partisipatif, ditandai dengan meningkatnya kenyamanan 

belajar, antusiasme mengikuti kegiatan, serta keberanian berbicara 

meskipun masih menggunakan bahasa sederhana. 

 

Sumber Data: Observasi kelas, wawancara guru dan siswa, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

Tabel 1. Menunjukkan pelaksanaan strategi pembelajaran partisipatif menekankan pada keterlibatan aktif siswa 

melalui berbagai bentuk interaksi dalam pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator mengarahkan proses 

pembelajaran, sementara siswa bertahap menunjukkan peningkatan partisipasi lisan dan respons positif terhadap 

kegiatan pembelajaran. Bentuk Kegiatan Pembelajaran, Pelaksanaan strategi pembelajaran partisipatif diwujudkan 

melalui berbagai bentuk kegiatan  siswa dalam proses pembelajaran [23]. Bentuk kegiatan digunakan meliputi tanya 

jawab, diskusi, kerja kelompok, dan latihan berbicara dalam konteks dekat dengan kehidupan siswa diaspora. Fokus 

temuan terletak pada perubahan perilaku berbahasa siswa ditunjukkan melalui meningkatnya keberanian untuk 

berbicara serta kelancaran dalam menyampaikan tuturan selama kegiatan pembelajaran. Perkembangan keterampilan 

berbicara siswa diaspora dapat diamati dari perubahan keberanian siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia secara 

lisan selama proses pembelajaran [24]. 

 

C. Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran dilakukan secara kualitatif dan informal [25]. Evaluasi pembelajaran tidak dilaksanakan 

melalui tes tertulis atau penilaian berbasis angka, melainkan melalui pengamatan langsung terhadap keterlibatan dan 

perkembangan siswa selama proses pembelajaran. Guru menilai perkembangan siswa berdasarkan beberapa indikator 

utama, yaitu keberanian berbicara, kelancaran tuturan, dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Pengamatan perilaku siswa menjadi dasar evaluasi, terutama dalam melihat perubahan sikap siswa seperti 

meningkatnya keberanian untuk berbicara dan kesiapan dalam merespons pertanyaan. Evaluasi seperti ini dianggap 

lebih sesuai dengan konteks pembelajaran nonformal karena menekankan perkembangan proses belajar dibandingkan 

pencapaian hasil secara kuantitatif, sehingga guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa 

diaspora. Guru berupaya memberikan umpan balik bersifat membangun dan tidak menimbulkan tekanan pada siswa, 

sehingga suasana belajar tetap kondusif dan mendukung keberanian siswa untuk berbicara. Ketika siswa melakukan 

kesalahan dalam bertutur, guru tidak memberikan tegura keras, tetapi melakukan koreksi secara halus atau 

memberikan contoh tuturan yang benar sebagai bentuk pembimbingan dalam penggunaan bahasa Indonesia. 

 

Bagian pembahasan ini menginterpretasikan temuan penelitian yang telah dipaparkan pada bagian hasil dengan 

mengaitkannya pada kajian pustaka dan penelitian terdahulu. Pembahasan difokuskan pada pemaknaan ilmiah 

terhadap penerapan strategi pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa diaspora, 

khususnya dalam meningkatkan keterlibatan verbal dan perkembangan keterampilan berbicara siswa. Interpretasi 

dilakukan dengan menghubungkan temuan empiris di lapangan dengan teori pembelajaran partisipatif, pembelajaran 

bahasa nonformal, serta penelitian sebelumnya yang relevan, sehingga diperoleh pemahaman lebih komprehensif 

mengenai efektivitas strategi pembelajaran partisipatif dalam konteks pendidikan diaspora. 

 

D. Pembelajaran Partisipatif dan Partisipasi Lisan Siswa Diaspora  
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Pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia terbukti berkontribusi terhadap peningkatan 

keterlibatan verbal siswa dalam proses belajar. Strategi pembelajaran partisipatif sejalan dengan pendekatan 

komunikatif dalam pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing bukan hanya sebagai penguasaan aturan 

kebahasaan [11]. Secara kritis, temuan penelitian ini menunjukkan efektivitas strategi pembelajaran partisipatif 

terletak pada kemampuannya menciptakan paparan bahasa buatan yang mendekati situasi komunikasi alami. 

 

E. Peran Faktor Afektif dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Selain aspek kognitif, faktor afektif juga memainkan peran penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia bagi 

siswa diaspora [26]. Kondisi emosional yang positif, seperti rasa percaya diri dan kenyamanan belajar, menjadi faktor 

memperkuat keterlibatan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia secara lisan [27]. Kecemasan, motivasi, dan 

rasa percaya diri, memiliki pengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran bahasa [28].  

 

F. Implikasi terhadap Model Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Siswa Diaspora   

Penelitian ini berimplikasi pada pengembangan model pembelajaran. Lembaga dapat menyediakan kegiatan 

pendukung seperti kelas percakapan, program interaksi budaya, atau kegiatan berbahasa di luar kelas untuk 

memperluas paparan bahasa siswa. Pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga 

menjadi bagian dari pengalaman belajar yang lebih luas dan berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat memperluas 

konteks kajian dengan melibatkan lokasi penelitian berbeda, jumlah informan lebih beragam, atau mengombinasikan 

pendekatan metodologis yang berbeda untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pembelajaran bahasa Indonesia bagi komunitas diaspora. 

IV. SIMPULAN 

Pembelajaran partisipatif efektif mengatasi keterbatasan paparan Bahasa Indonesia memerlukan pendekatan 

menekankan partisipasi aktif, interaksi, dan penyesuai karakteristik linguistik serta afektif siswa. Pembelajaran 

partisipatif berperan dalam mengatasi keterbatasan paparan bahasa Indonesia dengan menyediakan ruang praktik 

komunikasi intensif melalui kegiatan interaktif selama pembelajaran. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa 

desain pembelajaran yang responsif terhadap konteks budaya dan kondisi siswa. Suasana nyaman dan mendukung 

interaksi menjadi faktor penting dalam membangun sikap positif terhadap penggunaan bahasa Indonesia secara lisan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya menegaskan bahwa pembelajaran bahasa di sekolah dasar perlu 

dirancang secara interaktif dan memanfaatkan media yang mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa 

dalam proses belajar [29]. Secara praktis, penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi bagi guru dan lembaga 

pendidikan nonformal yang mengajarkan bahasa Indonesia bagi siswa diaspora, yaitu: Pertama, Guru perlu merancang 

pembelajaran berbasis partisipatif seperti diskusi kelompok kecil, simulasi percakapan, permainan bahasa, dan latihan 

berbicara kontekstual agar siswa memperoleh paparan bahasa secara intensif. Kedua, Guru disarankan menggunakan 

media pembelajaran relevan dengan kehidupan siswa, seperti cerita budaya lokal, video interaktif, dan bahan ajar 

kontekstual untuk meningkatkan keterlibatan belajar. Dan ketiga, Lembaga perlu menyediakan program pendukung 

seperti kelas percakapan, kegiatan budaya, dan praktik komunikasi di luar kelas agar paparan bahasa Indonesia dapat 

berlangsung secara berkelanjutan. Rekomendasi tersebut juga diperkuat oleh penelitian menunjukkan strategi 

pembelajaran partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa sekolah dasar melalui interaksi 

aktif dalam proses pembelajaran [30]. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas konteks kajian dengan 

melibatkan lebih banyak lembaga pendidikan nonformal diaspora, menggunakan pendekatan campuran (mixed 

methods), serta mengkaji perkembangan keterampilan berbicara siswa dalam jangka waktu  lebih panjang agar 

diperoleh pemahaman lebih komprehensif mengenai pengembangan kemampuan berbicara bahasa Indonesia pada 

komunitas diaspora.  
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